BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan pada bangunan dengan
ketidakberaturan vertikal maka dapat disimpulkan:

1. Struktur dengan ketidakberaturan sebelum diintervensi memiliki tingkat
kinetrja collapse prevention sehingga tidak dapat memenuhi performance
objective yaitu immediate occupancy dan struktur tersebut memiliki nilai drift
melebihi 2%. Struktur yang diintervensi dengan penambahan shear wall pada
arah X mengalami peningkatan kinerja struktur ditinjau dari kurva
kapasitasnya dan dapat mencapai titik kinerja Immediate Occupancy.

2. Penambahan shear wall pada struktur dengan ketidakberaturan
mengakibatkan kekakuan struktur bertambah sehingga struktur tidak memiliki
ketidakberaturan vertikal kekakuan tingkat lunak. Penambahan shear wall
menyebabkan displacement struktur menjadi lebih kecil sehingga efek
ketidakberaturan massa tidak menghasilkan disp/acement yang besar terhadap

struktur.

6.2. Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah:
1. Untuk mendapat hasil yang lebih akurat, struktur dengan ketidakberaturan

perlu dilakukan dynamic non-linear analysis (time history analysis).
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2. Bangunan seharusnya didesain menggunakan konsep direct displacement
based design yang menckankan pada nilai displacement sebagai acuan
untuk menentukan kekuatan bangunan yang diperlukan bangunan terhadap
gempa desain.

3. Penggunaan dinding geser pada bangunan untuk meningkatkan kekakuan
perlu dicermati untuk menghindari kerusakan komponen non-struktural
akibat akselerasi bangunan yang tinggi.

4. Pondasi dinding geser perlu direncanakan dengan baik agar elemen

tersebut dapat menahan beban lateral dengan baik.
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